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SUMMARY

YESSYCA ARYA LESTY. The Effects of Liquid Fertilizer on the Nitrogen
Efficiency of the main Paddy and Ratoon in the Tidal Swamp Soil (Supervised by
Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si. and Dr. Ir. Siti Masreah Bernas M.Sc.)

This research was aims to know the effect of liquid fertilizer on Nitrogen
Efficiency of paddy and ratoon in tidal lowland. Research was done in plastic
house in the trail field at Faculty of Agriculture and soil analysis was done in
Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Soil Science Department
Faculty Of Agriculture Sriwijaya University. Activity began on August to
December 2014.

The method used was Randomized Factorial with two factors: 1) dose of
liquid fertilizer; 96 ml per pot (P1), 120 ml per pot (P2), and 144 ml per pot (P3).
2) Period of giving the liquid fertilizer; once time given at the beginning of
planting (W), two times given at the beginning of planting and harvest period
(W3), and three times given at the beginning of planting, primordial stage, and
harvest period (W3). Collected data emsisted of dry biomass, and content in the
dry matter, Nitrogen absorbed in the plant, and Nitrogen efficiency on main paddy
and ratoon.

The result of soil analysis at the beginning period has low fertility rates
that characterized by the acidity level of the soil is very acidic, the content of C-
organic very high, the content of N-total is medium, P-bray is relatively very low,
and the CEC are classified high. The dose of 96 ml pot*and two times given at
the beginning of planting and harvest period was the best treatment in increasing
nitrogen adsorbtion of main paddy is 326,55. The dose of 96 ml potand three
times given at the beginning of planting, primordia and harvest period was the
best treatment to increased nitrogen efficiency of main paddy is 39,32 %. The
dose of 144 ml pot™and two times given at the beginning of planting and harvest
period was the best treatment to increased nitrogen adsorbtion of ratoon is 95,97.
The dose of 144 ml pot™and once given at the beginning of planting was the best
treatment to increased nitrogen efficiency of ratoon is 26,11 %.



RINGKASAN

YESSYCA ARYA LESTY. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair terhadap Efisiensi
Pupuk Nitrogen pada Padi Utama dan Ratun di Tanah Rawa Pasang Surut
(Dibimbing oleh Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si. dan Dr. Ir. Siti Masreah
Bernas, M.Sc.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair
pada berbagai dosis dan waktu pemberian terhadap efisiensi pupuk Nitrogen pada
panen utama dan panen ratun di tanah pasang surut. Penelitian dilaksanakan di
rumah plastik lahan percobaan Fakultas Pertanian dan di Laboratorium Kimia,
Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan Agustus 2014 — Desember 2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RAL-F) dengan dua faktor perlakuan, yaitu 1) Dosis pupuk
cair sebanyak 96 ml per pot (P1), 120 ml per pot (P,), dan 144 ml per pot (P3). 2)
Waktu aplikasi yaitu pemberian sebanyak satu kali yaitu pada saat tanam (W1),
dua kali yaitu pada saat tanam dan primordia (W), dan pemberian sebanyak tiga
kali pada saat tanam, primordia, dan panen utama (W3). Peubah yang diamati
yaitu analisis tanah awal, berat berangkasan tanaman padi utama dan padi ratun,
kadar Nitrogen padi utama dan padi ratun, serapan Nitrogen padi utama dan padi
ratun, efisiensi Nitrogen padi utama dan padi ratun.

Hasil analisa menunjukkan tingkat kesuburan tanah sedang yang dicirikan
dengan tingkat keasaman tanah yang sangat masam, kandungan C-Organik sangat
tinggi, kandungan N-total yang tergolong sedang, P-Bray yang tergolong sangat
rendah dan KTK yang tergolong tinggi. Pemberian pupuk cair dengan kombinasi
dosis pupuk cair 96 ml per pot dan diaplikasikan sebanyak dua kali, yaitu pada
saat tanam, dan pada saat panen tanaman utama cenderung meningkatkan serapan
Nitrogen tertinggi pada tanaman padi utama yaitu 326,55 gram per pot, pemberian
pupuk cair dengan kombinasi dosis pupuk cair 96 ml per pot dan diaplikasikan
sebanyak tiga kali, yaitu pada saat tanam, primordia dan pada saat panen tanaman
utama cenderung meningkatkan efisiensi Nitrogen tertinggi pada tanaman padi
utama vyaitu 39,32 %, pemberian pupuk cair dengan kombinasi dosis pupuk cair
144 ml per pot dan diaplikasikan sebanyak dua kali, yaitu pada saat tanam dan
pada saat panen utama cenderung meningkatkan serapan Nitrogen tertinggi pada
tanaman padi ratun yaitu 95,97 gram per pot, pemberian pupuk cair dengan
kombinasi dosis pupuk cair 144 ml per pot dan diaplikasikan sebanyak satu kali,
yaitu pada saat tanam 144 ml cenderung meningkatkan efisiensi Nitrogen tertinggi
pada tanaman padi ratun yaitu 26,11 %.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi adalah salah satu bahan makanan yang mengandung gizi dan penguat
yang cukup bagi tubuhmanusia, sebab didalamnya terkandung bahan yang mudah
diubah menjadi energi. Kebutuhan padi yang semakin meningkat tidak dibarengi
dengan produktivitas padi, karena sampai saat ini produktivitas padi masih
rendah.Produktivitas padi di Kalimantan Barat hanya mencapai 3,46 ton/ha (BPS
Kalbar, 2011), sedangkan rata-rata produktivitas nasional 5,01 ton/ha (BPS
Nasional, 2011).

Sampai saat ini padi adalah pangan utama di Indonesia, sehingga
ketersediannya terus ditingkatkan seiring dengan peningkatan pertambahan
penduduk. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia sebesar 1,36% pertahun
sehingga diperkirakan pada tahun 2020 dibutuhkan beras sebesar 35,97 juta ton
dengan asumsi konsumsi 137 kg/kapita (Irianto et al., 2009).

Kebutuhan terhadap beras untuk bahan pangan, pakan ternak, dan permintaan
bahan baku industry dari tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Keadaan tersebut menuntut dipacunya
peningkatan jumlah, produktivitas dan kualitas produksi, dengan pemanfaatan
input teknologi secara maksimal dengan pemanfaatan lahan yang semakin terbatas
dari berbagai agroekosistem.

Upaya meningkatkan produksi beras nasional terus dilakukan,salah satunya
adalah dengan memanfaatkan lahan suboptimal yaitu lahan pasang surut yang
terbentang luas di pesisir timur Sumatera Selatan.Luas padi sawah pasang surut
pada tahun 2011 di Sumatera Selatan adalah 255.087 ha (BPS Sumsel, 2012).

Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia diperkirakan 20,11 juta hektar
terdiri dari 2,07 juta hektar lahan pasang surut potensial, 6,71 juta hektar lahan
sulfat masam, 10.89 hektar lahan gambut, dan 0,44 juta hektar lahan salin
(Alihamsyah, 2002).

Pemerintah Indonesia untuk membuka lahan-lahan marginal yang banyak

terdapat di luar Pulau Jawa.Lahan marginal yang potensial tersebut diantaranya
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adalah lahan rawa.Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33,4 juta
ha yang terdiri dari 20,2 juta ha lahan rawa pasang surut dan13,2 juta ha lahan
rawa lebak.Dari luasan tersebut sekitar 9,5 juta ha berupa lahan pasang surut yang
berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian dan sudah direklamasi sulfat masam di
berbagai lokasi transmigrasi lahan rawa pasang surut termasuk lokasi proyek
lahan gambut di Kalimantan Tengah yang patut dijadikan acuan untuk perbaikan
pengembangan pertanian rawa ke masa depan (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Bogor, 2000).

Rendahnya produktivitas padi di lahan pasang surut disebabkan oleh
rendahnya kesuburan tanah, yang dicirikan oleh kahat hara terutama fosfat,
kemasaman yang tinggi, keracunan alumunium, besi dan pirit (Noehan,
2003).Lahan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai wilayah produksi
beras adalah lahan rawa pasang surut, luas rawa pasang surut seluas 20 juta
hektar. Walaupun potensi lahan ini cukuptinggi tetapi produktivitas padi lahan
pasang surut masih rendah yaitu 3,5 ton GKG per ha.

Selainitu intensitas penanaman untuk wilayah ini masih rendah yaitu baru
satu kali per tahun.Rendahnya intensitas pemanfaatan lahan ini akibat kekurangan
tenaga kerja dan waktu yang tersedia untuk budidaya padi yang kedua
terbatas.Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menerapkan budidaya ratun atau singgang (Jawa) dan turiang (Sunda).

Ratunmerupakantanaman padi yang telah dipanen yang tumbuh kembali
menghasilkan anakan baru dan selanjutnya dapat dipanen.Keunggulan ratunselain
memberikan tambahan produksi,juga hemat input produksi, biaya, tenaga dan
waktu persiapan tanam.Waktu panen ratun 40% lebih pendek,penghematan air
sebanyak 60%, penghematan input produksi sebanyak 38% dan produksi
bisamencapai 50% dari tanaman utama.

Walaupun banyak kelebihan budidaya ratoon masih jarangditerapkan di
daerah pasang surut. Hal ini karena ada beberapa kendala yang dihadapi.
Kendala tersebut adalah; [a] produksi yang tidakrealible yaitu terlalu rendah, [b]
permasalahanpersaingan dengan gulma, [c] tingginya tingkat kegagalan panen
akibat serangan hama/penyakitdan [d] belum ada genotyp yang unggul untuk

budidaya ratun.
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Pupuk merupakan input pertanian yang mutlak digunakan untuk mencapai
hasil yang maksimal bagi tanaman yang ditumbuhkan pada lahan suboptimal.
Namun persoalan nyata yang dihadapi petani dalam proses produksi adalah harga
pupuk yang semakin mahal dan tidak tersedia di tempat. Penggunaan pupuk
kimia yang terus menerus juga telah terbukti dapat menyebabkan kerusakan tanah
dan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan teknologi
alternatif dalam upaya peningkatan hasil tanaman dan penurunan ketergantungan
terhadap pupuk pada lahan suboptimal. Teknologi tersebut haruslah secara
ekonomi terjangkau dan secara teknologi mudah diaplikasikan.

Teknologi tersebut dapat berupa menggunakan pupuk cair yang berasal dari
tumbuhan liar rawa yaitu petai air. Penggunaan pupuk cair mampu menjadi solusi
dalam mengurangi aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan adanya
bahan organik yang mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah.
Perbaikan terhadap sifat fisik yaitu menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi
dan drainase, meningkatkan ikatan antar partikel, meningkatkan kapasitas
menahan air, mencegah erosi dan longsor, dan merevitalisasi daya olah tanah.

Fungsi pupuk cair terhadap sifat kimia yaitu meningkatkan kapasitas tukar
kation, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan proses
pelapukan bahan mineral. Adapun terhadap sifat biologi yaitu menjadikan
sumber makanan bagi mikroorganisme tanah seperti fungi, bakteri,serta
mikroorganisme menguntungkan lainnya, sehingga perkembangannya menjadi
lebih cepat (Hadisuwito, 2008).

Pupuk cair disamping dapat menyuplai hara NPK, jugadapat menyediakan
unsur hara mikro sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah
marginal atau tanah yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan
yang kurang seimbang. Semakin tingginya aplikasi pupuk anorganik tanpa
pengembalian bahan organik ke tanah mengakibatkan keseimbangan dan
ketersediaan hara tanah terganggu. Tingginya harga pupuk dengan ketersediaan
yang terbatas dan efisiensi pemupukan yang rendah mengakibatkan pemupukan
tidak lagi nyata meningkatkan hasil. Pupuk cair merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi

tanaman padi sawah.
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Pengaruh pupuk cair terhadap pertumbuhan dan hasil padi sawah telah
banyak diteliti, tetapi pupuk organik cair masih terbatas. Oleh karena
itupenelitian pengaruh pupukorganik cair padapadi sawah masih dianggap
penting. Salah satu hasil yang sangat diharapkan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair pada berbagai dosis dan waktu
pemberian terhadap efisiensi pupuk Nitrogen pada panen utama dan panen ratun
di tanah rawa pasang surut.

Jenis pupuk yang digunakan harus sesuai kebutuhan, sehingga diperlukan
metode diagnosis yang benar agar unsur hara yang ditambahkan hanya yang
dibutuhkan oleh tanaman dan yang kurang didalam tanah (Leiwakabessy dan
Sutandi, 2004). Konsentrasi, waktu, dan cara pemberian harus tepat agar tidak
merugikan dan tidak merusak lingkungan akibat kelebihan konsentrasi serta
waktu dan cara aplikasinya.

Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan kandungan unsur-unsur hara
dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman akan meningkat dan meningkatkan
hasil produksi pertanian dengan cepat. Produktivitas lahan pertanian yang
meningkat tersebut hanya akan berlangsung dalam waktu yang tidak lama, karena
penggunaan pupuk anorganik terus-menerus akan menyebabkan perubahan
struktur tanah, pemadatan, kandungan unsur hara dalam tanah menurun, dan
pencemaran lingkungan.

Efisiensi penggunaan pupuk-N merupakan langkah untuk memberikan pupuk
sesuai dengan kebutuhan tanaman,sehingga tanaman padi dapat menyerap unsur
hara secara optimal dan untuk mengurangi tingkat kehilangan N akibat akumulasi
N pada lapisan tanah dalam bentuk NH, dan NOj ataupun menjadi gas seperti
NOX.

Menurut Prasad (2009) efisiensi penggunaan pupuk N dipengaruhi oleh (1)
rasio respon tanaman (crop response ratio) terhadap pemberian pupuk tunggal
(pupuk-N) ataupun pupuk majemuk (NPK) yang berkaitan dengan produktivitas
tanaman (2) recovery efficiency (3) physiological efficiency yang merupakan
tingkat kemampuan tanaman untuk menyerap unsur hara dan (4) partial factor of
productivity of fertilizer merupakan perbandingan unsur hara yang terkandung
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dalam pupuk. Efisiensi penggunaan pupuk—N dapat dilakukan dengan beberapa
prinsip yaitu :

1. Tepat dosis dan tepat waktu

Petani masih mempunyai anggapan atau persepsi dengan memberikan pupuk
N yang banyak akan meningkatkan hasil produktivitas tanaman padi. Pada
kenyataannya pemberian pupuk N yang berlebihan akan mengurangi hasil panen
dan akan meningkatkan tingkat kehilangan N dan tingkat efisiensi penggunaan
pupuk N akan menjadi berkurang (Xiang et al.,2008). Hal tersebut dipengaruhi
oleh tingkat respon tanaman padi dalam menyerap N yang dan kandungan
nitrogen dalam tanah.

2. Pemberian nutrisi tanaman secara berimbang

Pemberian nutrisi untuk tanaman padi secara berimbang berkaitan dengan
aplikasi pemberian pupuk N anorganikyang diimbangi dengan pemberian pupuk
N organik. Pemberian pupuk N organik bisa berupa pupuk kandang atau kompos
sebanyak 2 ton/ha pada saat pengolahan tanah, penggunaan pupuk petrogranik,
dan penggunaan pupuk cair. Penggunaan pupuk organik tersebut untuk
mengurangi jumlah kebutuhan pupuk N anorganik.

3. Aplikasi

Efisiensi penggunaan pupuk N berkaitan antara waktu dan tingkat nutrisi yang
dihasilkan oleh pupuk N anorganikdengan tingkat kebutuhan N tanaman yang
dipengaruhi oleh tingkat kelarutan pupuk tersebut. Aplikasi irigasi memegang
peranan penting dalam pelarutan,siklus nitrogen, dan penyerapan nutrisi oleh
tanaman. Controlled release fertilizerseperti urea-formaldehyde, granular
ammonium bicarbonate,urea dengan lapisan kalsium magnesium fosfor bisa
mengontrol kecepatan pelepasan nutrisi yang dihasilkan oleh pupuk.

Selain itu penelitian Bernas et al., (2013), penggunaan Pupuk Cair yang
berasal dari tanaman rawa yaitu Petai airternyata mempunyai nilai pH yang tinggi
yaitu 8,6dan nilai N-total 6,15 persen.Pupuk cair ini diaplikasikan pada tanaman
padi rawa terbukti meningkatkan berat gabah kering giling dan meningkatkan
persentase gabah bernas. Berat panen kering giling yang tertinggi (30,90 Q)
diperoleh pada dosis 120 ml pot™ , dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 0

ml pot?, 24 ml pot™, 48 ml pot™, 72,96 ml pot™ dimana masing-masing berat
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panen kering gilingnya : 16,96 g ; 24,95 g ; 27,27 g ; 24,46 g ; dan 20,53 g.
Sedangkan untuk persentase gabah bernas dosis 96 ml pot™ memberikan nilai
tertinggi yaitu 96,69 persen dan diikuti oleh perlakuan lainnya yaitu : 0 ml pot™,
24 ml pot™, 48 ml pot™, 72 ml pot™, dan 120 ml pot™, dengan nilai persentase
gabah bernas masing-masing : 77,55 % ; 91,56 % ; 91,42 % ; 94,94 % ; dan 94,42
%.

Sedangkan dengan pemberian pupuk urea 3x pemberian (tanam, primordia,
panen utama) merupakan hasil penelitian Wijaya et al., (2012), aplikasi pupuk N
yang diberikan secara bertahap dengan dosis 200 kg Urea masih belum bisa
menekan persentase gabah hampa yaitu dengan nilai rata-rata 25 %.

Berdasarkan hasil penelitian Wijaya dan Bernas maka diperlukan penelitian
lanjutan. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pupuk
cair terhadap efisiensi pupuk nitrogen pada produksi padi utama dan padi ratun
tanah rawa pasang surut yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk cair pada berbagai dosis dan waktu pemberian terhadap efisiensi pupuk

Nitrogen pada panen utama dan panen ratun di tanah pasang surut.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair
pada berbagai dosis dan waktu pemberian terhadap efisiensi pupuk Nitrogen pada

panen utama dan panen ratun di tanah pasang surut.

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga pemberian pupuk cair 144 ml (P3) per tanaman dan waktu pemberian
pada saattanam, primordia, dan panen utama (W3) akan mempunyai nilai
serapan Nitrogen terbaik.

2. Diduga pemberian pupuk cair 144 ml (P3) per tanaman dan waktu pemberian
pada saat tanam, primordia, dan panen utama (W3) akan memberikan

efisiensi Nitrogen terbaik.
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